BAB 1

METODE PENELITIAN

Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian  kuantitatif.
Penelitian Kuantitatif merupakan penelitian yang digunakan sebagai
metode penelitian yang berdasar pada filsafat positivisme, dibutuhkan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentul. Penelitian kuantitatif
adalah suatu proses menggunakan data berupa angka sebagai alat
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif.
Penelitian ini, bertujuan guna mengetahui adanya pengaruh ataupun juga
hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini mempunyai
tingkatan tertinggi dibandingkan dengan deskriptif dan komparatif karena
dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala?.

Populasi, Sampling Dan Sampel Penelitian

1) Populasi

Populasi ialah sekelompok unsur /elemen yang bisa berbentuk
manusia maupun individu, binatang, tumbuhan, lembaga maupun institusi,

dokumen, kelompok, kejadian, sesuatu hal, gejala, maupun berbentuk

! Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung:Alfabeta,2012),hlm.13
2 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis. (Bandung: Pusat Bahasa Depdiknas, 2003), him. 11
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konsep yang menjadi sebuah objek penelitian®. Populasi juga bisa
diartikan sebagai sebuah wilayah generalisasi yang terdiri objek, serta
subjek yang memiliki ciri-ciri tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti
agar dapat dipelajari serta kesimpulannya bisa ditarik.menurut Arikunto,
populasi ialah keseluruhan subjek penelitian, bila seseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada pada wilayah penelitian, maka penelitian tersebut
bisa disebut penelitian populasi. Populasi bisa dibagi menjadi dua macam
antara lain:

a. Populasi tak terhingga, ialah suatu populasi dimana objeknya tidak
terhingga atau tidak terhitung jumlahnya.

b. Populasi terhingga, ialah suatu populasi yang terhingga objeknya atau
dapat dihitung jumlahnya®.

Adapun dalam penelitian kali ini, penulis menggunakan populasi tak
terhingga karena jumlah populasi yang tidak diketahui. Populasinya ialah
para konsumen Toko Sepeda Yasir, sedangkan objek pada penelitian ini
ialah faktor budaya, sosial, gaya hidup, dan kepercayaan, dan keputusan
pembelian sepeda pada Toko Sepeda Yasir.

2) Sampling

Menurut W. Gulo, sampling adalah pengambilan sampel dari suatu

populasi®. Teknik sampling terdiri atas dua macam, yaitu Probability

Sampling dan Non Probability Sampling. Probability Sampling ialah

3 Jusuf Soewandi,Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta:Mitra Wacana Media,2012),him.129

4 Harinaldi,M.Eng,Prinsip-Prinsip Statistik Untuk Teknik dan Sains, (Jakarta:Penerbit
Erlangga,2005)him.3

® Sudjana, "Metode Statistika,(Bandung:Tarsito,2000),him.73

& Sugiono, Metode Penelitian: Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2016),him.81
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teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota populasi.
Sedangkan Non Probability Sampling ialah teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang yang sama terhadap setiap unsur anggota
populasi yang dipilih guna menjadi sampel.’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan simple random
sampling yang berarti bahwa sebuah sampel yang diambil sedemikian
hingga setiap konsumen memiliki kesempatan yang sama.

Sampel aksidental ialah teknik pennetuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti
yang dapat digunakan sebagai sampel, memenuhi syarat, dan orang yang
dipandang cocok sebagai sumber data.®karena populasinya tidak diketahui,
menurut Riduan maka untuk pengambilan sampelnya dilakukan dengan

menggunakan rumus antara lain:®

n= (222, n= (35)?=96,04
n= 97 Responden
Keterangan:
n= Ukuran sampel
Za/2 = Nilai Standart Iluar normal standart bagaimana tingkat
kepercayaan 95%

7 Sugiyono,Metode Penelitian Kombinasi:MixedMethods,(Bandung: Alfabeta,2013)him.121-125
8 Sugiyono,Metode Penelitian Bisnis, (Bandung:CV.Alfabeta,2006)hIm.77
° Riduwan,Metode dan Teknik Menyusun Tesis,(Bandung:Alfabeta,2006)hlm.66
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e= Tingkat ketetapan yang dipergunakan dengan mengemukakan

besarnya error maksimum secara 20% atau 0,20 (error estimasi)

Dari perhitungan diatas, maka bisa dilihat bahwasanya sampel yang
harus diambil minimal 97 responden, dan peneliti mengambil 100
responden. Sedangkan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini ialah
metode accidental sampling, dimana unit sampling dipilih berdasarkan
ketersediannya. °alasan peneliti menggunakan teknik sampling tersebut
ialah peneliti hanya akan meneliti dan mengambil data berdasarkan
responden yang datang pada saat dilakukan kegiatan penelitian secara
langsung.

3) Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari jumlah serta ciri-ciri yang dimiliki
oleh populasi yang tersebut. Sampel ialah sebagian saja dari banyaknya
populasi, yang diambil dari populasi dengan sedemikian rupa hingga
dianggap mewakili semua jumlah populasi !*. Berdasarkan penelitian
tersebut, sampel dari penelitian ini adalah konsumen Toko Sepeda Yasir
sebanyak 100 orang dengan pertimbangan antara lain:

a. Konsumen toko sepeda sepeda yasir
b. Bersedia menjadi responden

c. Pernah membeli sepeda di toko yasir

10 patricia Ann dan Arthur, Riset Keperawatan, (Jakarta:EGC,2002),hlm.90
1 Ibid,him.141
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Sumber Data,Variabel dan Skala Pengukuran

. Sumber Data

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah, sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang
menunjukkan fakta®?. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data
primer. Data primer ialah sumber data yang menghasilkan data secara
langsung kepada pengumpul data.**Sumber data primer dalam penelitian
ini adalah konsumen Toko Sepeda Yasir Kabupaten Blitar.

Data primer yang didapat dalam penelitian ini ialah berupa data
tentang faktor budaya, sosial, gaya hidup dan kepercayaan serta keputusan
pembelian sepeda pada Toko Sepeda Yasir yang diambil secara langsung
kepada responden melalui kuisioner.

Variabel

Menurut Sugiyono “Variabel ialah suatu atribut atau sifat dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan **. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Variabel Bebas (Independent Variable)

12 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014, him.37
13 Sugiyono, opcit, him.193
14 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), him.
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Variabel bebas atau independet variable adalah variabel yang
menjadi penyebab perubahan atau berubahnya variabel terikat /
dependent®. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah:

X1 : Faktor Budaya
X2 : Faktor Sosial
X3 : Gaya Hidup
X4 : Kepercayaan
b) Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat atau dependent variable adalah variabel yang
dipengaruhi data akibat karena adanya variabel bebas (independent)®.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian yang
diberi notasi Y.

3. Skala Pengukuran
Penentuan atau penetapan skala atas suatu variabel berdasar pada
jenis data yang melekat pada variabel penelitian disebut dengan skala
pengukuran. Skala pengukuran yang dipakai adalah skala nominal. Skala
ordinal yaitu data hasil pengamatan diklasifikasikan ke dalam kategori-

kategori, dan diantara kategori ada suatu urutan?’.

15 1bid, him.59

18 1bid, hIm.59

17 Muhamad. Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), him.126.



79

D. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Metode dalam pengumpulan data merupakan cara yang dipakai agar
mendapatkan suatu data. Metode dalam pengumpulan mempunyai
beberapa macam cara antara lain:
a. Pengamatan (Observation)

Pengamatan merupakan cara pengumpulan data dengan cara
mengamati hal-hal yang seharusnya diteliti dengan melakukan
observasi yang terdiri dari proses biologis dan psikologis.!® Dalam
penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh faktor budaya, faktor sosial, gaya hidup dan kepercayaan
terhadap keputusan pembelian.

Maka pada penelitian ini, penulis menggunakan pengamatan
langsung terhadap lokasi penelitian di Toko Sepeda Yasir. Teknik
pengumpulan data observasi digunakan agar memperoleh data
responden/konsumen.

b. Daftar pertanyaan (Quitionnaire)

Kuisioner merupakan cara pengumpulan data dengan cara

membuat pertanyaan secara tertulis yang sudah dirumuskan yang

kemudian dijawab oleh responden sehingga mendapatkan hasil data

18 puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitaif, him. 101
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yang efisien 1 .dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara
langsung (tatap muka) kepada konsumen yang pernah membeli barang
di toko Sepeda Yasir.

Agar mengetahui data variabel penelitian diambil dari kuisioner.
Meliputi: (1) faktor budaya,(2) sosial,(3) gaya hidup, (4) kepercayaan,
(5) keputusan pembelian.

c. Dokumentasi (Second Sourches)

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data
dengan cara menyimpan dalam dokumen, file, buku, tulisan dan
lainnya. Dokumentasi ini, merupakan lanjutan pengamatan dan

kuisioner?°.

2. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian ialah alat ataupun fasilitas yang dipergunakan
peneliti dalam mengumpulkan data penelitian guna pekerjaannya agar
kebih mudah dan baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematis hingga
mudah untuk diolah.?
Menurut Sugiono, yang dimaksud dengan Instrumen Penelitian ialah
sebuah alat yang difungsikan guna pengukuran kejadian alam ataupun
sosial yang diteliti.?? Dari pengertian diatas, bisa disimpulkan bahwasanya

instrumen ialah sebuah alat bantu yang dipergunakan guna lebih mudah

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta,2002).him.85

20 pyguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif, him.104

21 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta,2010)him.173

22 |bid,him.102
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yang digunakan oleh peneliti dalam suatu metode pengumpulan data

instrumen penelitian inilah nanti yang menempati posisi penting dalam hal

mendapat data di lapangan.

Instrumen yang dipergunakan guna mengetahui data variabel

penelitian ialah kuisioner. Kuisioner penelitian antara lain: (1) faktor

budaya, (2)

Keputusan Pembelian.

faktor sosial, (3)

gaya hidup, (4) Kepercayaan, (5)

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Item
1. Pembelian sepeda untuk kebutuhan
Budaya -
2. Pembelian sepeda untuk bergaya
Fakto(rxli;Jdaya Sub-Budava 3. Pembelian sepeda dengan tujuan ikut ikutan
(Kotler,2000) Y 4. Pembelian sepeda untuk keinginan saja
Kelas Sosial 5. Dorongan dari lingkungan
6. Bersepeda sedang marak
Kelompok Referensi 1. Sesu:fli dengan kepribadian dan pergaulan
_ 2. lkut-ikutan teman
Faktor Sosial 3. Terbiasa dari keluarga
(X2) Keluarga K o | el
(Kotler,2000) 4. Merupakan toko langganan keluarga
5. Status sosial meningkat
Peran dan status - -
6. gaya hidup terpenuhi
Bagaimana mereka
menghabiskan 1. Sesuai dengan kebutuhan
waktunya
Minat mereka, apa | 2- Produk terjaga kualitasnya
yang dianggap .
Gaya Hidup penting disekitarnya 3. Produk yang dijual bagus
(X3)

(Kotler,2000)

Pandangannya
terhadap diri sendiri
maupun terhadap
orang lain

. kegiatan sehari-hari membutuhkan sepeda

. Produk sepeda sesuai dengan spesifikasi

Karakter-Karakter

q 6. Harga sepeda sesuai dengan kondisi ekonomi
asar
1. mendapatkan kepuasan
Kepercayaan Jaminan Kepuasan P P
(X4) 2. Pelayanan memuaskan
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(Kotler,2000) 3. Pegawai ramah

Perhatian -
4. Keadaan toko layak, pegawai cekatan

5. Sesuai harapan

Keterusterangan - —
g 6. Sesuai dengan kondisi dan merk

Pengenalan Masalah | 1. Sudah terbukti kualitasnya

Pencarian Informasi | 2. Perbandingan dengan toko lain
Keputusan

Pembelian () . . .
(Kotler dan Evaluasi Alternatif | 3. Informasi tentang produk

Amstrong,2003)
Keputusan Pembelian | 4.Ketertarikan pembeli

Perilaku Pasca 5. Merasakan kepuasan dan kembali lagi

Pembelian 6. menarik dibanding toko lain

E. Teknik Analisis Data

Guna mendapat hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan
penelitian, maka diperlukan metode analisis data yang benar. Dalam
penelitian yang saya ambil, yaitu menggunakan analisis deskriptif dan
teknik analisis regresi linear berganda dengan bantuan Software SPSS 21,

Langkah langkahnya yaitu:

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur
dengan tepat. Validitas suatu instrument akan menggambarkan tingkat
kemampuan alat ukur yang akan digunakan untuk mengungkapkan
sesuatu yang menajdi sasaran pokok pengukuran. Dengan demikian,
permasalahan validitas instrument (kuisioner) akan menunjukkan

mampu tidaknya instrument tersebut untuk mengukur apa yang diukur,




83

maka disebut valid dan sebaliknya jika tidak mampu, maka disebut
tidak valid.

Hasil penelitian valid jika terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti. Sugiyono (2008), bila r hitung > r tabel, maka instrument
dinyatakan valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel, maka dinyatakan
tidak valid dengan taraf nyata 5% (o= 0,05).

. Uji Reabilitas

Uji ini dilakukan untuk mengukur kuisioner dari indikator atau
variabel. Suatu kuisioner dikatakan reliable atau handal bila jawaban
seseorang terhadap pernyataan konsisten. Untuk mencapai hal tersebut,
dilakukan uji reabilitas dengan menggunakan metode Alpha
Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0 sampai 1.
Suatu jawaban dikatakan reliable jika memiliki Cronbach Alpha >0,60.
. Uji Outler

Outler ialah data observasi yang muncul dengan nilai-nilai
ekstrim baik secara univariate maupun multivariate Ghozali, 2008).
Data ekstrim tersebut muncul karena berbagai kemungkinan: 1)
kesalahan prosedur dalam memastikan data atau mengkoding, 2) karena
keadaan yang benar-benar khusus, seperti pandangan responden
terhadap sesuatu yang menyimpang, 3) karena ada sesuatu alasan yang
tidak diketahui penyebabnya oleh peneliti, 4) muncul dalam range nilai

yang ada, tetapi bila dikombinasi dengan variabel lain menjadi ekstrim.
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Dalam penelitian ini, uji outler akan digunakan jika data tidak

terdistribusi normal atau jika tidak lolos uji asumsi klasik lainnya. Uji

outlier dilakukan dengan melihat grafik box plot, angka-angka yang

terletak diluar boxplot merupakan angka observasi yang perlu

dihilangkan?,

4. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data model

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal®*.

Ad

a dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal

atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.

a.

Analisis Grafik

Salah satu cara untuk melihat normalitas residual adalah
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal?. Pada
grafik histogram dikatakan normal apabila gambar tidak menceng ke
kanan atau ke Kiri atau mengikuti garis kurva. Tetapi itu saja belum
cukup, terlebih jika sampel kecil. Cara lain ialah dengan melihat
normal propability plot dengan membandingkan distribusi kumulatif
dari distribusi normal. Distribusi normal tersebut akan membentuk
satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan

dibandingkan dengan garis diagonal. Garis yang menggambarkan

23 Junaidi, J,. Statistika Deskriptif dengan Microsoft Excel, (Jambi: Universitas Jambi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam)him.1-4
24 Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariet dengan Program IBM SPSS 19, (Semarang: Badan

Penerbit Univer
25 1hid, him.160

sitas Diponegoro), him. 160-165
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data yang sebenarnya akan mengikuti garis diagonalnya atau berada
pada sekitar dan sepanjang garis 45 derajat jika distribusi data
residual tersebut dikatakan normal.
Uji Statistik

Pada saat uji normalitas haruslah berhati-hati. Uji ini bisa
menyesatkan, bisa jadi secara kasat mata terlihat normal, namun
secara statistic malah sebaliknya. Maka dari itu, perlu disamping uji
grafik juga diikuti dengan uji statistic. Uji statistik yang digunakan
adalah uji Kolmogorov-Smirnov Test, apabila probabilitas asymp.sig
> 0,05 maka residual terdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai

asymp.sig < 0,05 maka residual tidak terdistribusi secara normal?®.

5. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model

regresi yang di buat dapat digunakan sebagai alat prediksi yang baik. .

a.

Uji Multikolonieritas
Menurut Ghozali Uji multikolinieritas bertujuan:

Untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independent). Multikolinieritas dapat
dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF <10 maka model regresi

tersebut bebas dari gejala multikolinieritas.

%6 1bid, him.163



b. Uji Autokorelasi
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Menurut Ghozali Uji autokorelasi berguna untuk menguji

apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada

periode t-1 (sebelumnya). Bila terjadi korelasi maka dinamakan ada

problem autokorelasi. Model regresi yang baik ialah regresi yang

bebas dari auto korelasi. Dalam penelitian kali ini menggunakan uji

Durbin-Watson?’.

Uji Durbin-Watson hanya bisa digunakan guna autokorelasi

tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam

model regresi serta tiada variabel lagi diantara variabel independen.

Hipotesis yang akan diuji ialah:

Ho: Tidak ada autokorelasi

Ha: Ada autokorelasi

Pengambilan keputusan ada tidaknya auto korelasi antara lain:

Tabel 3.2 Pengambilan keputusan auto korelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Ada autokorelasi positif Tolak 0< d <dl
Tidak ada auto korelasi positif No Decision dl<d<du
Ada auto korelasi negative Tolak 4-dl < d <4
Tidak ada autokorelasi negative No Decision 4-du < d <-dl
tidak ada auto korelasi, positif atau negatif Tidak Ditola du< d < 4-du

Sumber: Gozhali,2011

6. Uji Hetreroskedastisitas

27 |bid, him105-111
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Menurut Ghozali Pengujian ini memiliki tujuan:

Untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan yang lain atau untuk melihat
penyebaran data”. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika
berbeda disebut Heteroskedasitas. Model regresi yang baik adalah tidak
terdapat Heteroskedasitas.

Guna mendeteksi adanya gejala heteroskedasitas akan
dipergunakan grafik scatterplot diantara nilai prediksi variabek terikat
yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Analisis dengan grafik plots
punya kelemahan vyang cukup signifikan dikarenakan jumlah
pengamatan berpengaruh terhadap hasil ploting. Maka dari itu,
dibutuhkan uji statistic yang akan menjamin keakuratan hasil.

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
glejser. Uji gejser menurut pendapat Ghozali ialah: meregresi masing-
masing variabel independen dengan abslute residual sebagai variabel
dependen. Metode regresi tidak mengandung heteroskedasitas jika nilai
signifikansi variabel bebasnya terhadap nilai absolut residual statistic
diatas o= 0,05%.

7. Analisis Regresi Linier Berganda
Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi

berganda  (multiple  regression), Metode regresi  berganda

28 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariet dengan Program IBM SPSS 19, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro,2011),hlm.139-140.
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menghubungkan satu variabel dependen dengan beberapa variabel

independen dalam suatu model prediktif tunggal?®.

Hubungan antar variabel dapat digambarkan dengan persamaan

sebagai berikut

Y=a+B1x1+ B2x2 + B3x3 + B4x4 + €

Keterangan :

Y : Keputusan Pembelian
X1 : Faktor Budaya

X? : Faktor sosial

X3 : Gaya Hidup

X* : Kepercayaan

o : Koefisien Konstanta
B1, B2, B3, p4 : Koefisien Regresi

€

. error

8. Uji Hipotesis

a.

Uji t atau Uji Parsial

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan uji-t. Uji-t
digunakan untuk :

Menguji pengaruh variabel independen secara parsial terhadap

variabel dependen, yaitu pengaruh dari masing-masing variabel

29 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariet dengan Program IBM SPSS 19, (Semarang:Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), him. 93
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independen yang terdiri atas labelisasi halal, pengetahuan konsumen,
citra merek dan keputusan pembelian yang merupakan variabel
dependennya. Pengujian terhadap hasil regresi dilakukan dengan
menggunakan uji-t pada derajat keyakinan sebesar 95% atau o = 5%.
Ghozali berpendapat bahwasanya langkah-langkah nya antara
lain:
a) Menentukan formula hipotesis
Hipotesis dalam uji-t ialah:
(1) Pengaruh permainan engklek (X1) terhadap motoric kasar
(Y).
Ho: B =0, tidak terdapat pengaruh antara X1 terhadap Y.
Ha: B> 0 atau < 0, terdapat pengaruh antara X1 terhadap Y.
(2) Pengaruh permainan gobak sodor (X2) terhadap motoric
kasar (Y).
Ho: B2 = 0, tidak terdapat pengaruh antara X2 terhadap Y.
Ha: 2> 0 atau f2<0, terdapat pengaruh antara X2 terhadap
Y.
b) Membandingkan probalitas tingkat kesalahan thitung dengan
tingkat signifikansi tertentu.
¢) Membuat sebuah keputusan
Dalam pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial
didasarkan dengan nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil

pengolahan data lewat program SPSS antara lain:



90

1. Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima
2. Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak®°
b. Uji F atau Uji Simultan
Uji F digunakan untuk menguji model regresi atas pengaruh

seluruh variabel independen vyaitu labelisasi halal, pengetahuan
konsumen, citra merek secara simultan terhadap variabel dependen
yaitu keputusan pembelian.
Langkah-langkah uji ini menurut Ghozali ialah:
e Membuat formasi uji hipotesis

() Ho: Bl = P2 = B3 = 0 yang berarti secara simultan tidak ada
pengaruh faktor budaya, sosial, gaya hidup dan kepercayaan
terhadap keputusan pembelian.

(i) Ha: minimal ada satu Pi# 0; 1,2,3, yang berarti bahwa
secara simultan ada pengaruh faktor budaya, sosial, gaya
hidup ,dan kepercayaan terhadap keputusan pembelian.

e Membuat keputusan uji F hitung

(1) Jika probabilitas tingkat kesalahan Fhitung < 5%, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa variabel bebas
secara simultan memiliki pengaruh besar terhadap variabel
terikat.

(if) Jika probabilitas tingkat kesalahan Fhitung > 5%, maka Ho

diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa variabel bebas

%0 Ibid, hIm.98-99
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secara simultan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel
terikat.
Nilai probabilitas dari uji F bisa dilihat pada hasil pengolahan dari

program SPSS pada table ANOVA kolom sig atau significance.

c. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi (R? ) dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisisen determinasi (R? ) antara nol dan
satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

Kekurangan pada penggunaan koefisien determinasi ialah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam
model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti
akan meningkat tanpa melihat apakah variabel tersebut berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen. Oeleh karenanya,
banyak penelitian yang merekomendasikan menggunakan Adjusted
R? guna mengevaluasi model regresi karena Adjusted R? dapat naik
atau turun jika satu variabel independen ditambahkan ke dalam
model. Maka dari itu, pada penelitian ini menggunakan nilai

Adjusted R? untuk mengevaluasi model regresi.*!

31 Ibid,him.96-97
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